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INTERVENSI MANAJEMEN DAN TEKNOLOGT DALAM
OPTIMALISASI PRODUK LEBAH MADU BERKELANJUTAN BERBASIS
KAWASAN HAYATI LOKAL

ARSTRAK
Sri Minarti*!, Diana Lyrawati™ Dan Sitowati™
1! Fakultas Perternnkan, 2 Fakultas Kedokteran ¥ Fakultas Pertanian

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah membantu indusirial cluster dalam
menentukon kewasan untuk menghosilkan jenis produk lebah berkualitas dan turunannyn
sesual permintman pasar. Metode ; (1), Optimalisasi monngemen pengpembalaan unik
mendapatkan kawasan tanaman dalam menghasilkan polen dan nekiar terbaik (2).
Intervensi managemen pemnamenan untuk mendapstkan mutu produk lebah terbaik (3}
Oyptimalisas) teknologi untuk mendapatkon keragaman turunan dor produk lebabi madia
terbaik. Dengan hasil penelition ini indusirial clusier Ichah madu akan wepat sasaran dan
efislen menentukan kawassn tanaman, sesuni produk spesifik yong ingin dihasilkan serin
mendapatkan jaminan produk berkunfitns dan kompetitif di em globalises, baik dalam
beniuk fresk product misapun EMURANTYTL

Hasil penelitian twhun ke-1 adalah mendapatkan profil muty pollen dan mady dari
aren] fmnaman mangga i Pasursan, karet di Jepara dan rambuten di Sobang seria
menentukan musty terbaik pollen dan madu yang berasal dani ketiga sumber pakan tersebul.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pollen mangga unggal dakam kamponen kadar air don
karbohidrat, polien karet dan rambutan unggel dalam komponen protein. Pollen dari semun
kawasan mengandung 1-Clutamic Acid, L-Proline dan L-Aspartic Acid pada level di atas |
% dan tambahan L-Lysine hanva pada pollen yang diperoleh dari knwasan karet dan
rasnbutan,  Mutu mado serbaik mesurat ketentman SNI-01- 35452004 dan modu manggs
adalzh aktivites erim diastuse dan kadar air; madu dor kawasan kiret adaloh; aktivitas
enzim disstase, HMF, sukrosa, glukosa, keasaman don padaton tnk fant dalsm air
sedangkan madw dan kawassn rambutan adalah aktivitas enzim diastese, HMF, kadar air,
kessaman dan padatan tak lerut dalam sir

Kegiatan untuk tabun ke-2 adalah melakukan managemen yung tepal terhadap
pemanenan produk-produk lebah madu dori knwnsan ferbaik berdasarkan hasil penclhitian
Tabum ke-l. Sedanpkon kegiotan Tahun ke-3 adalah  optimalisasi tcknologi  untuk
mencdapatkan produk turinon,

Kata Kunei : Lebah Madu, Managemen, Teknologi, Pakan, Produk




THE INTERVENTION OF MANAGEMENT AND TECHNOLOGY
IN THE SUSTAINABLE OFTIMIZATION OF HONEY BEE PRODUCTS BASED
0N LOCAL RIOLOGY AREA

ABSTRACT
Sri Minarti", Diana Lyrwati®, and Sitawati®
" Faculty of Animal Hushandry, * Faculty of Medicine, ¥ Faculty of Agriculiure

The Jong-term objective of research is o help industriol cluster 1o determine the
certain area to produce the kind of bee products with favorable quality and with compatitide
offspring to the market demand. Methods of rescarch include (1) the optimization of the
munagemest of herding to look for favorable vegetative with the best pollen and nectar, (25
the intervention of the management of harvesting to obtain the best quality of bee products,
and (1) the optimization of the techmology to get offspring diversity from the best honey bos
products. 1t is expected that based on resull of research. indusirial cluster of honey bee will
he on targel, can determine elficiently the vegelative region based on the specific product,
and may guaranies the producis with quality and competitiveness required in the
giohalization era, cither in the form of fresh product and the offspring.

Result of research in first-year is to develop the profile of the quality of pollen and
boney from mange plant area in Pasuraan, rubber plant arca in Jepara, and rarehuten plant
srea in Subang, and also 1o determine the best quality of pollen and honey from these three
sources of food. Resalt of research indicates that mango pollen is superior in the companent
of waicr and carbolydrate contents, while rubber and rembutan pollens are bkeading n this
protein component, Pollens of all regions comain L-Glutamic Acid, L-Proline and [~
Aspartic Acid at level above 1 % and the additional L-Lysine is only found in the pollen u
subber and rambuten areas. The best quality of honey has been explained in SN1-01-3543-
2004 The quality of mango honey is determined by diastnse eeyme activity and wader
somtent. The quality of rubber plant honey i measurcd by disstase encymse sctivity, HMF,
ssesose. plucose, ncidity and dissolved solid in the water, whille that of rambatan homey i
enderstood from dizstnse enzyme activity, HMF. water content, acidity and dissolved solid,

The activity in second year is do conduct an appropriate management in the
Sreesting of honey bee products in the best region based on the resuli of research in first
wew The activity in thind year is the optimizaticn of technology 1o whizin the offspring
pmacts

Bewwords: Honey Bee, Management, Technology, Food. Product




INTERVENSI MANAJEMEN DAN TEKNOLOGI
DALAM DOPFTIMALISASI PRODUK LEBAH MADN BERKELANJUTAN
BEERBASIS KAWASAN HAYATI LOKAL

RINGEASAN

Managemen pakan dengan memindoh koloni dar satu kawasan ke kawaszan kain
yang sedang musim bunga menimbulkan respon koloni lerhadap masing-masing kawasan
juga berbeda, terutamn terhadap produk-produk yang dihasilkan, bask secara kuantitaiaf,
kualitatif maupun organoleptik. I sinilah pentingnys mengatur strbegi managemen pakan
untuk mendapatkan produk-produk lebab yang spesifik sesuai karakleristik dari poden dan
nekiar darl sosty knwnsSampai saat ini belum ada data secarn lengkop tentang  karnkter
keragaman sumber pakan terhadap polen dun nchta yang dihasilkan dalam knfignnyn
dengan produk Jebah dan prodik turunanmys, Oleh karena o perbu terobosan solisi berupa
managemen dan teknologi untuk mendapatkan ragam produk lebah dan wrinannya yang
kompetitif schingga dapat membidik pasar nasional magpun manca negara.

Penelitian ind direncannkan selama 3 (tign) tnhun. Pada tahun ke-1 melakukan kajian
nﬁdﬂpmﬂumﬂmﬂﬁﬂmudﬁmmymgw{hﬁﬂﬂ] mangea &
Pasunzan, karet di Jepara dan ranbutan di Subang. Pada penclitian tabun ke-2 melakukan
managemen yang tepal terhadap pemanenan produk-produk lebah madu dar kawasan
serbaik berdasarkan hasil penelition Tahun ke-1. Sedangkan penelitian Tahun ke-3 adalah
speimmalisas teknologi untuk mendapatian produk funman.

Tujuan penelitian tabun ke-1 adalah melakuksn kejian techadap mutu pollen dan
s yang dipancn dari ketiga lokasi penelitian kemudian menentukan muty pollen dan
s terhaik diantarn ketign lokasi tersebut.

Penclitian dilakukan dengan metode eksplorasi ynitu dengan mengamati fakta di
fpemgan Leboh madu Apis mellifera digembalakan ke areal mangga d&i dacrah Pasuruan,
kawet di Jepara dan mmbaatan di Subang selama karang lebih 2 bulan, Pollen diambil dars
W hlomi sample setiap tiga hari sekall baik pollen dard sarang maupun dari alam, Sample
e dwenbil dari setiap panen di masing-masing lokasi. Semua sample pollen dinnalisa di
Sewmmorien [STH  Universitas Brawijeys, sedangkan sample madu dianalisa di
Babersiorism Farminsi Universitas Airlangga sesusd kebutuhan penelitian. Data yang
kel dinnalisis menggunakan uji t dan deskriptif.

Variabel yang dinmati untuk muta pollen sarang dan alam pdnlah ; alr, protein,
Sl sbw karbohidmt dan 17 jenis asam amino, Variabel yang diamati untuk muaty sl
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adalah © air, akfivitws enzim disstase, hydrocymethylforfural (HMF), gula pereduksi,
keasaman, padatan yang tak tarut dalam air, abu, cemaran logam timbal (Pb) da=n tembaga
{Cu) erta cemaran arsen [As],

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1), Hasil penguiian muly polien sarang dan
arval mangga ndaleh sebagai berikin : air 24,69%, profein 12.36%, bemak 0,76%, abu
1,61%, karbohidrat 60,58% dan terdapat 17 jeris asam amino, yaitu - aspartie acid 1. 288%,
serine 0,642%, glotamic acid 1,891%, glycine §.604%, histidine 0,275%, arginkne 0.570%,
threonine 0,560%. alanine D,864%, proline 2,066%, cysiine 0%, tyrosine 0.298%, valine
0,737%, methioaine 0,281%, lysine 0825%, isoleusine 0.529%, leugine 0,867,
phenylalanin 0,539%. Mutu polen alam dari arcal mangys adabsh schagai berikus - alr
76.97%, protein 12,33%. lemak 0,493, abu 1,74%, karbohidrat $8.52% dan tendapat 17
jenis msamn amino, yaitu : aspartic scid 1,530%, serine 0,786%, glutamicacid 1.373%,
ghycine D678%, histidine 0,361%, arginine (0645, threonine 0,607%, alanwme (81 1%,
proline 2,082%, cystine 0.539%, tyrosine 0,340%, valine 0,774%. methionime 0,301%,
Fysime 0822%, isoleusine 0,578%, leusine 0,965%, phenylalanin 0.5%0%. Hasil pengkajian

| h‘l:uiﬂpmhjrnwtdmimiwmhlﬂuctmgaiturﬂ-:ul:ﬂh:ﬂ,ﬂ-ﬁh-’b.ﬂ:lh'ilﬂ

| emzim diastase 24.6 4 120N, hydroccymethylfurfural (HMF) 9,4 £ (.3ppm, gula peredukst
61,4 & 0,7% Wb, keasoman 538 + 1.51ml eg'kg, padatan yang tnk larut delam air 0,76 +
005 %k, abu 0,17 + 0,01%bb, cemamn logam timbal (Ph) Negetif [4 0.1ppm don
tembagn (Cu) 0,70+ 0.06ppm

(2}, Hasil pengujian mutu pollen sarang adalah sebagai berikt ; aiv 28,08%, protein

| 0%, lomak 0,35%, abu 26,08%, kasbohidrat 56,25% dun serdapat 17 jenis asarm amino,
vaitu : aspartic acid 1.432%, serine (.699%, glutamic acid 2.183%, glycine 0.722%,
hasthdine 0,371%, arginine 0,670%, threondme 0,571%, alanine 0.791%, proline 1.829%,
cystine %%, tyrosing (,.225%, valine 0,710%, methionine 0,1 56%, Iysine 1,371%, iscleusine
0,527%, lewsine 0,809%, phenylalanin 0.456%. Mutu polen alam dari areal karet adalah
schagai berikwl : air 34,52%, profein 14,66%, lemak 0.26%, abu 1,66%, karbohidrat
46.00% dan terdapat 17 jenis asam amino, yaitu © aspartic acid 1,189%, serine 0,608%,
glutarnic scid 1,984%. glycine 0.545%, higtidine 0,324%, argintne 0,533%, threonine
0.51%%, alanine 0,708%, proline 1,906%, cysting 0%, tyrosine 0.258%., valine 0,646%,
methionine 0.252%, bysine 1, 100%, isolensine 0470%, leusine 0,722%. phenylalanin
0,406%, Hasil pengkajion muty mada dori areal karet adalah schagei beriku : air 23,0 =
0.0% kb, akiivitas enzim dinsiase 209 + 060N, hydroxymethylfurfural (HMF) 43 +
{.5ppm, gula pereduksi (Glukosa min 66,6 + 0,2%b'b dan sukrosa maks 4,5 4 0, 1 %,
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krmsaman T30 + 0,9m] eq'kg, padatan yang tak lang dalam air 0.3 = 0.01%b/%b, aba 0,078 <
0,04%hh, cemaran logam timbal (Ph) Megatif DI 0Jppm den sembaga (Cu) 298 =
0,02 ppm

{3). Hasil pengujian mutu pollen sarang dari areal rambutan adaleh sebagai berikout:
sir 35,25%, protein 12,74%, lemak 0,73%, abu 1,78%, karbohidmt 59,50%% dan terdapat 17
jenis asam amino, yaitu : aspartic acid 1,292%, serine 0,654%, ghaomic acid 1495%.
ghycine 0,615%, histidine 0,358%, arginine 0,574%, threonine 0,538%, alanine 0,742%.
proline 2,185%, cystine 0%, tyrosine 0,242%, valine 0.682%, methionine 0,19%%, lysine
I 104%, isoleusine 0,441%, lewsine 0,746%, phemylalanin 0,778% Mo polen alam dari
arcal rambulan sdalsh sehagai berikut © sir 31,20%, protein 15.20%, lemak 0.30%, abu
1.15%, karbohidrat 52,15% dan terdapat 17 jenis asam amino, yaity : aspartic acid 1,900%.,
serine 0,958%, glutamic acid 1,861%. glycine (,806%, histidine 0.405%, arginine 0,769%,
threonine 0.745%, alanine 0,963%, proline 1,69%4%, cystine (%, tymsine 0,327%, valine
091 7%, methbonine  0,204%, beinel 312%. isclewsine 0.702%, leusine  1091%,
phenylalanin ,804%. Hasil pengkajian terhadap mutu madu don areal rambutan adalob
schagai berilot : air 200 + 0.0% Wb, akiivitas cozim disstase 183 + 0.DN,
by drosymethylfurfural (HMF) 4.6 £ 0,1 ppm, gula pereduksi {Glukosa min 64,5 £ 0,1 % b'b
dan sukross maks 5,64 + 0,1%k'b), keasaman 25,1 + 0.2ml eq'kg, padotan yang tak lanul
dalamm air 0,36 = 0,03%hb, abu 0,06 + 0,01%h%b, cemaran logam timbal (Ph) Negntif [
i, Ippen dan tembaga (Cu) 1,48 + 0,04ppm.

Kestmpulan penelitian bahwa pollen manggs unggul dalam komponen kadar air dan
karhohidrat, polben karet dan rmbutan unggul dalsm komponen protein, Pollen dari semus
kawasan mengandung L-Glutamic Agid, L-Proline dan L-Aspartic Acid pada level di atas 1
%, dan tambnhan  L-Lysie hanya pada pollen vang diperoleh dor kewnsan karet dan
rumbidan, Moo madu terbeik menanat kstentuan SHE0- 3543-2004 dari made manggn
ndalah aktivites eneim disstose den kadar air; madu dari knwasan karet adalah: aktivitas
enzim diastase, HMF, sukross, gplekosa, keasaman dan padatan tak laral dalam air
sedangkan mndu der kawasan rambutan adalsh akiivitas enzim diastase, HME, keaubar adr.
keasaman dun padsian iak lanot dalom o ¢
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